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 I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Jagung termasuk komoditas strategis dalam pembangunan pertanian dan 
perekonomian Indonesia. Konsumsi jagung di Indonesia mencapai 50 persen 
dari total kebutuhan. Kebutuhan jagung untuk bahan baku industri pangan dan 
pakan meningkat sampai 10-15 persen per tahun. Jagung merupakan kontributor 
terbesar kedua setelah padi dalam subsektor tanaman pangan. Upaya untuk 
meningkatkan produksi jagung, baik melalui perluasan areal tanaman maupun 
penggunaan benih hibrida dan komposit berhasil menaikkan produksi jagung 
nasional. Jagung merupakan komoditi yang memiliki nilai gizi. Endosperma 
jagung mengandung pati 87,6% dan protein 8%, sedangkan kadar lemaknya 
rendah 0,8%. Lembaga dicirikan dengan tingginya kadar lemak yaitu 33 %, serta 
protein 18,4 %,  dan mineral 10,5 % (Widowati 2012).  
Jagung hibrida merupakan harapan untuk memenuhi kebutuhan pengganti 
nasi. Salah satu varietas hibrida adalah Pioneer 21. Kementrian Pertanian (2013) 
menyatakan bahwa varietas Pioneer 21 memiliki keunggulan bijinya berkualitas 
baik dengan pengisian biji yang baik. Keunggulan jagung ini sebaiknya disertai 
dengan sistem budidaya yang sehat. Budidaya jagung secara sehat dengan 
memanfaatkan pupuk organik. Admas (2015) menyatakan bahwa jagung hibrida 
membutuhkan unsur hara lebih banyak, sehingga penggunaan pupuk kimia 
semakin intensif. Pupuk organik diharapkan mampu sebagai penunjang budidaya 
jagung, karena dapat menjaga kesehatan tanah. Farhad (2011) menyatakan 
bahwa pupuk organik merupakan sumber nutrisi yang terbaik mengandung 
Nitrogen, Fosfor, Kalium dan nutrisi esensial lainnya. Pupuk organik dapat 
menambah status nutrisi dan kesehatan tanah. Pupuk organik tidak mengandung 
senyawa yang beracun bagi tanaman dan manusia. Menurut Megi (2010) 
menyatakan bahwa dosis pupuk organik yakni kompos jerami sebanyak             
15 ton /ha memberikan pengaruh terbaik dalam pertumbuhan dan hasil tanaman 
jagung manis, sehingga menjadi acuan dalam pengujian dosis pupuk kompos 
kotoran sapi dan dosis pupuk kompos daun terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman jagung hibrida. 
 
 B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang diperoleh berdasarkan uraian latar belakang adalah  
1. Bagaimana pengaruh dosis pupuk organik terhadap pertumbuhan tanaman 
jagung hibrida 
2. Bagaimana pengaruh dosis pupuk organik terhadap hasil tanaman jagung 
hibrida   
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian berdasarkan rumusan masalah adalah : 
1. Mempelajari pengaruh dosis pupuk organik terhadap pertumbuhan 
tanaman jagung hibrida 
2. Mempelajari pengaruh dosis jenis pupuk organik terhadap hasil tanaman 
jagung hibrida 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
